BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Otonomi daerah di Indonesia dimulai berdasarkan keputusan Presiden RI

Momor 11 Tahun 1996, dan untuk tiag

insi yang ada di Indonesia dimulai
a Utara adalah salah satu

d dﬂrlmsiﬂnﬂ yang
pemerintahan daerah. € untut untuk menggali potensi
daerahnya agar dapat memberikan penghasilan dalam bentuk Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004, pendapatan asli daerah
(PAD) adalah pendapatan daerah yang bersumber dari hasil pajak daerah, hasil
retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-



lain pendapatan asli daerah yang sah yang bertujuan untuk memberikan
kelelussaan kepada daerah dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan
otonomi daerah sebagai perwujudan desentralisasi. Pendapatan Asli Daerah
idealnya menjadi sumber utama pendapatan lokal. Sumber pendapatan lain

Namun potensi yang dimiliki oleh Provinsi Sumatera Utara berbanding
terbalik dengan kemampuannya dalam menghasilkan PAD yang buktikan oleh
data berikut,



PAD (Ribu Rupiah)
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kenaikan namun hanyn sedikit yakni Rp 8703839, Pada peningkatan yang
tecjadi di tahun 2021 tersebut dikarenakan pemerintah sudah mulai beradaptasi
dan mulai memberikan kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan
pendapatan walaupun belum maksimal setidaknya cukup baik dari pada tahun
sebelumnya.



Persentase Anggaran Pendapatan
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~ Gambar 1. 2 Presentase Anggarun rend-p'utnn'-siﬂui-iwi-.inﬂ o
Berdasarkan presentase diatas dapat dilihat bahwa pendapatan asli daerah
Sumatra utora sangat amat kecil dan Sumatera utara masih memiliki
terhadap dana transfer dari Negarn hal ini di schabbkan karena
terjadinya sebunh fenomena covid-19. Berdasarkan ﬁﬁﬁﬂlﬂﬁ'w dilihat
" bahwa pendapatan yang bias dihasilkan oleh Sumatra utars scbesar 17% dalam
bentuk pendapatan asli daerah, transfer Dana Alokasi Urnum (DAU) sebesar
48%, transfer Dana Bagi Hasil (DBH) sebesar 3%, transfer Dana Alokasi
Khusus (DAK) fisik sebesar 6%, transfer Dana Alokasi Khusus (DAK) non
fisik sebesar 12%, transfer Dana Insentif Daerah (DID) sebesar 1%. dan

transfer Duna Desa sebesar 9%, berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa sumaters utara masih memiliki ketergantungan yang cukup besar dan
dana transfer dan belum bisa untuk menjadi deerah vang mandiri, namun

beberapa factor yang dapat mempengaruhi PAD di provinsi Sumatra utara



meningkat akan di teliti dalam penelitian ini, yakni berdasarkan factor Produk
Domestik Regional Bruto dan Belanja Daerah.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi PAD di provinsi Sumatra
Utara yakni Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Belanja Daerah,
Produk Domestik Regional Bruto adalak
negara. PDRB adalah jumlah nilfi tan

odalah nilad pasar total output suatu

d:wﬂuph

i PDRE lnrp. berlaku
a adanya pada saat itu. Ini dapat mem

wilayah dari tahun ke tahun,

memberikan gambaran yang lebih baik tentang bagaimana perubahan harga di
pasar dapat mempengaruhi nilai tambah dan pertumbuhan ekonomi.
Penggunaan harga berlaku memungkinkan perbandingan yang lebih baik
antars wilayah-wilayah yang memiliki struktur harga yang berbeda.



Keterkaitan antara PDRB sebagai tolak ukur pendapatan masyarakat dengan
Pendapatan Asli Daerah (PAD), semakin tinggi pendapatan seseorang maka
akan semakin tingm pula sesearang membayar pajak (ability to pay) yang
ditetapkan pemerintah. Pada tingkat distribusi pendapatan tertentu yang tetap,
semakin tinggi PDRB per kapita ril susty daerah, semakin besar kemampuan

terus meningkat hingga tahun 2020 lalu menurun di &



PDRB (Milyar Rupiah)
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menjadi Rp 5.497.904400. Secara umum kinerja ekonomi tahun 2021
menunjukkan pergerakan melambat dibandingkan tahun 2017. Hal ini
disebabkan pandemi covid 19 Pada tahun 2021 (Statistik, 2018),
Faktor berikutnya yang mempengaruhi PAD adalah belanja daersh.
Menurut Undang-undang No.33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan
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pemerintah pusat dan pemerintah daerah, belanja daerah adalah kewajiban
daerah yang diakui sebagai sebagai pengurangan nilai kekavaan bersih dalam
periode talun anggaran yang bersangkutan. Belanja daerah dikelompokan
menjadi dua yaitu belanja tidak langsung dan belanja langsung. Belanja tidak

san wajib diprioritaskan
i kewnjiban daerah yang
diwujudkan dalam bentuk peningks tyanan dasar seperti pendidikan,
kesehatan, fasilitas sosial dan  fasilitas umum  yang layak  serta
mengembangkan sistemn jaminan social. (Widjajakoesoema, 2017).



Belanja Daerah (Ribu Rupiah)
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2021 kembali mengalami penurunan sebesar Rp 553.266.295 menjadi Rp
45,445 328 446.

Beberapa  penelitian banyok yang mengkaji tentang faktor yang
karakteristik tersendiri terkait tema tersebut. Banyak penelition yang meneliti
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tentang  pengaruh PDRB terhadap PAD namun menggunakan PDRB menurut
harga konstan sedangkan pada penelitian ini yang sama-sama menggunakan PAD
sebagai variabel dependent namun untuk penggunaan variabel independent yaitu
menggunakan PDRB atas dasar harga berlaku dan belanja daerah dan akhimya

o pengaruh PDRB dan belanja dae
sil output atau pendapatan asli daerah. Hal i

Al ]]‘_ﬂﬂﬂl:lﬁ:l.lphﬂl&ﬂdllﬂlﬂ
hal ini pemerintah perlu menjaga stabilitas faktor-fakior yang mempengaruhi
pendapatan asli daerah di antaranya yaitu PDRB dan belanja daerah.
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Berkaitan dengan latar belakang penelitian tentang Pengaruh PDRB
terhadap pendapatan asli daerah di provinsi Sumatra utara, maka masalah yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat bagi pihak-pihak vang membutuhkan baik langsung maupun
tiduk langsung, Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut
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I. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pengembangan ilmu
pengetahun ekonomi khususnya dalam bidang keuangan daerah.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis

idemis dan wawasan

i = ".-_.-.___ Sfo e i L

penulisan penelitian ini adalah sebagni berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalsh yang menjadi
dasar penulis untuk melakukan penelitian dan selanjutnya disusun rumusan
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masalah, tujuan penelitisn, manfaat pepelitian, kemudian diakhiri dengan
sistematika penulisan bab.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Merupakan bab yang berisikan tinjauan pustaka dimana pada bab ini
menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini schingga
i I raian dari bab 2 ini neliputi,

v HASIL DAN PEMBAHASAN BAB

Merupakan bab yang berisi penutup. Adapun isi dari uraian bab 5 yaitu
kesimpulan yang didapat dari penelitian ini berdssarkan perolehan hasil
pembahasan yang didapatkan dan saran yang ditulis berdasarkan kesimpulan yang
didapatkan,
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